




A. Dasar Pemikiran 
Pada awal masa kemerdekaan Republik Indonesia, pemerintah Indonesia masih 
mengalami berbagai macam ancaman dari berbagai negara asing salah satunya ialah 
bangsa Belanda. Sesaat setelah diproklamirkan Kemerdekan Indonesia, tentara sekutu 
dibawah Komando Asia Tenggara atau South East Asia Command (SEAC) yang 
dipimpin oleh Laksamana Lord Louis Mountbatten datang ke Indonesia. Pasukan 
sekutu (Inggris) yang bertugas di Indonesia tersebut diberi nama Allied Forces 
Netherlands East Indies (AFNEI) dan dipimpin oleh Letnan Jenderal Sir Philip 
Christison. Mereka tiba di Jakarta pada 29 September 1945 dengan tugas utama 






Mulanya masyarakat Indonesia menyambut kedatangan mereka dengan sikap 
yang netral. Kenyataannya sikap tersebut berubah menjadi permusuhan dan 
perlawanan setelah mereka mengetahui bahwa pada 7 Oktober 1945 tentara sekutu 
telah datang ke Indonesia dengan membonceng NICA (Nederlandsche Indische 
Civiele Administratie) Netherlands Indies Civil Administration yang ingin 
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menegakkan kembali kekuasaan Hindia Belanda di Indonesia.
3
  Dengan berbagai cara 
Belanda berusaha keras untuk mewujudkan kembali kekuasaannya atas wilayah 
Indonesia. Sejak saat itu secara de facto telah terdapat dua pemerintahan di wilayah 
Indonesia, yaitu pemerintahan RI dengan pimpinan Soekarno-Hatta dan pemerintahan 
sipil Belanda NICA dengan pimpinan Letnan Gubernur Jenderal H.J. van Mook.
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Sejak Desember 1942 sebelum Jepang menyerah, pemerintah Belanda sendiri 
telah mencetak uang di AS yang dikenal Uang NICA, hal tersebut sebenarnya 
menyalahi aturan dalam De Javasche Bank Wet pada 1922 yang memberikan hak 
untuk memonopoli kepada De Javasche Bank Wet. Keadaan politik dan ekonomi 
Indonesia pasca proklamasi kemerdekaan tidak serta merta ikut membaik. Kesulitan 
keuangan Pemerintah RI ditambah lagi dengan pernyataan Letnan Jenderal Sir 
Montagu Stopford, Panglima AFNEI yang baru, yang menyatakan berlakunya uang  
baru di wilayah yang diduduki serikat pada 6 Maret 1946  
Sejak berabad-abad lamanya uang banyak ditafsirkan bermacam-macam 
masyarakat awam mengenal uang sebagai alat tukar menukar yang memiliki nilai 
nominal dan merupakan alat tukar yang sah dan diakui oleh pemerintah, namun 
secara ilmiah uang  adalah seperti yang kita bayangkan, yaitu suatu benda yang  dapat 
ditukarkan dengan benda lain. Perlu dikemukakan pula bahwa pada awalnya uang  
hanya berfungsi sebagai alat penukar saja tetapi, sejalan dengan perkembangan 
peradaban manusia dalam memenuhi kebutuhan ekonominya, fungsi tersebut telah 







berkembang dan bertambah sehingga mempunyai fungsi seperti uang pada saat ini. 
Salah satunya ialah menandakan kedaulatan sebuah Negara.
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Pada awal pemerintahan Indonesia terdapat beberapa mata uang  yang dijadikan 
sebagai bukti pembayaran yang sah dikalangan masyarakat yaitu mata Uang  Jepang, 
NICA dan ORI yang meskipun baru dikeluarkan setelah beberapa tahun Pasca 
Kemerdekaan Indonesia. Uang NICA tersebut diedarkan setelah Jepang menyerah, 
terutama di daerah-daerah yang masih termasuk dalam wilayah pendudukan Belanda 
yaitu di luar Jawa dan bahkan banyak diselundupkan ke wilayah kekuasaan RI. 
Penyebaran Uang NICA di Indonesia merupakan salah satu bukti bahwa Belanda 
masih ingin mengukuhkan kekuasaan nya di Indonesia dengan cara yang berbeda 
dilihat dari tindakan Belanda yang melakukan penyebaran uang yang mereka cetak 
sebelum kedatangannya kembali, hal ini merupakan salah satu cara untuk 
melegitimasi kekuasaan mereka selain Perjuangan bangsa Belanda ke Indonesia 
dengan cara pertempuran fisik, pertempuran yang terjadi pun bukan hanya 
pertempuran perebutan wilayah dan kekuasan namun juga perang uang yang beredar 
di Indonesia yang bertujuan untuk mengacaukan perekonomian bangsa Indonesia, 
yang juga sebagai alat propaganda dan senjata ekonomi bangsa Belanda untuk 
kembali menguasai Indonesia. 
Berdasarkan pemikiran di atas, penulis tertarik untuk meneliti Pemberlakuan dan 
Penghentian Oeang
6
 NICA pada kurun waktu 1946-1949. Penulis tertarik untuk 
                                                          
5
Seri Kebanksentralan No.1 Uang:Pengertian,Penciptaan dan Peranannya dalam Perekonomian. 




mengetahui bagaimana perkembangan Uang NICA yang tersebar di Indonesia pada 
kurun waktu yang terbilang cukup singkat. Sejauh pengetahuan penulis, belum ada 
penulisan sejarah yang membahas tentang pemberlakukan dan penghentian Uang 
Merah NICA secara spesfik dan mendalam, banyak penulisan yang membahas Uang 
Merah NICA secara ekspilisit dan dipaparkan di beberapa kajian dan sub bab tertentu. 
Ketertarikan penulis  untuk melakukan pengkajian terhadap perkembangan Mata 
uang yang disebarkan oleh NICA, hal ini didasari oleh beberapa alasan yang 
dijadikan  landasan bagi penulis untuk mengkaji tema ini. Alasan pertama ialah Uang  
Merah ini atau bisa disebut oleh Uang NICA ini tidak di terbitkan oleh De javanes 
Bank hal ini menjadi landasan mengapa penyebaran uang itu menjadi menarik salah 
satunya karena Uang NICA sendiri di terbitkan oleh American Banknote Company. 
Alasan kedua adalah penyebaran Uang NICA ini menjadi salah satu alat untuk 
melegitimasi kembali Indonesia yang pada saat itu masih belum bisa mengukuhkan 
kekuasanya secara utuh hal ini terlihat dari Agresi Militer Belanda. Alasan ketiga 
yaitu  Uang  NICA ini sendiri berdampak besar bagi  pemerintah yang terlihat dari 
diterbitkannya mata uang  negara Indonesia sendiri yang terkenal pada saat itu yaitu 
ORI sebagai salah satu strategi untuk menanggulangi penyebaran Uang  NICA. 
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B. Pembatasan dan Perumusan Masalah 
1. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah di dalam penelitian yang di tulis ini adalah bagaimana 
perkembangan dan faktor-faktor yang mempengaruhi penyebaran uang NICA yang di 
lakukan oleh pihak Belanda di Indonesia, dalam pembatasan penelitian ini sendiri 
akan di batasi secara temporal maupun spasial. Batasan temporal dari penelitian di 
mulai sejak 1946 hingga 1949. Dipilihnya tahun 1946 dikarenakan setahun dari 
berdirinya Republik Indonesia dan di mulainya penyebaran uang NICA oleh pihak 
Belanda, sedangkan 1949 yang di anggap sebagai akhir dari penyebaran uang NICA 
di seluruh Indonesia dan setelah di keluarkan berbagai kebijakan oleh pemerintah 
Indonesia pada tahun 1946 dan di pilihnya tahun 1949 dikarenakan tahun tersebut 
merupakan penyerahan kedaulatan oleh bangsa Belanda melalui  KMB (Komisi Meja 
Bundar). Sedangkan batasan spasial dalam penelitian ini meliputi wilayah Indonesia 
secara administratif di pilihnya wilayah Indonesia secara keseluruhan di karena 
kedatangan bangsa Belanda ingin kembali menguasai Indonesia setelah kekalahan 
Jepang.  
2. Rumusan Masalah  
Dari dasar pemikiran yang sudah di jelaskan oleh penulis  memunculkan berbagai 
macam permasalahan dan pertanyaan yang peneliti rumuskan dan fokuskan pada tiga 
pertanyaan mendasar, yaitu: 
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a. Mengapa pemerintah Belanda memberlakukan Uang NICA 1946-1947 di 
Indonesia? 
b. Bagaimana perkembangan Uang NICA  pada tahun 1947-1949 di Indonesia ? 
c. Bagaimana kebijakan pemerintah Indonesia terhadap Uang NICA pada tahun 
1946-1949 ? 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari adanya  penulisan penelitian ini adalah untuk menjelaskan bagaimana 
perkembangan Uang NICA atau bisa juga disebut dengan Uang Merah yang mulai 
diedarkan sejak kedatangan Pemerintah NICA ke Indonesia Pasca kemerdekaan tahun 
1945-1947 yang peredarannya sendiri ditentang oleh masyarakat Indonesia pada saat 
itu. Hal ini lah yang penulis rasa perlu di bahas ditinjau dari sedikitnya pengetahuan 
tentang uang  NICA itu sendiri. 
2. Kegunaan Penelitian  
- Kegunaan Teoriti 
Secara teoritis penelitian tidak dapat menghasilkan sebuah teori baru yang 
berkaitan dengan adanya Peredaran mata uang NICA pada masa awal kemerdekaan 
namun penulisan dan penelitian ini bisa di jadikan referensi bagi penelitian sejarah 




- Kegunaan Praktis 
Secara praktis penelitian ini dapat dijadikan pengetahuan tambahan dalam hal 
peredaran mata uang yang pernah ada di  Indonesia  diawal kemerdekaan khususnya 
tetang peredaran mata Uang NICA. Selain itu, penelitian ini sebagai bahan 
pembelajaran khususnya ditingkat Universitas sebagai referensi pada mata kuliah 
Sejarah Masa  Awal Kemerdekaan. 
D. Metode dan Bahan Sumber 
1. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian sejarah 
(historis). Penelitian ini akan disajikan menggunakan model deskriftif naratif.
7
 Sesuai 
dengan kaidah-kaidah penelitian sejarah, metode sejarah mempunyai empat tahapan, 
yaitu: 
a. Heuristik 
Pada tahap heuristik atau pengumpulan sumber yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan sumber primer dan sumber sekunder. Sumber-sumber 
tersebut berupa sumber tulisan, seperti surat kabar, arsip, dan buku-buku yang 
berkaitan dengan penelitian. Sumber-sumber primer yang digunakan dalam 
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penelitian ini terdiri dari surat kabar, arsip, dan dokumen pemerintah, beberapa 
sumber arsip yang digunakan dalam penelitian antara lain ialah : 
Yaitu beberapa Arsip Sekeretariat  Negara Republik Indonesia No.408, 409, 
serta 424. Maupun berupa Laporan Keuangan De Javanes Bank tahun 1949-1950. 
Serta buku Numismatika Nusantara (Lintasan Masa) Koleksi Museum Bank 
Indonesia Selain sumber arsip terdapat bebarapa sumber yang Primer yang di 
dapatkan dlam bentuk surat kabar, antara lain: Koran Panji Rakyat. Koran 
Kedaulatan rakyat,  Koran Merdeka, Koran Soeloeh Merdeka.  
Sedangkan sumber sekunder yang digunakan adalah buku-buku yang 
berkaitan dengan penelitian, dimana buku-buku tersebut didapatkan dari Arsip 
Nasional Republik Indonesia, Museum Bank Indoensia, Perpustakaan Bank 
Indonesia, Perpustakaan Universitas Negeri Jakarta, Perpustakaan Umum Daerah 
Jakarta, Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, Ruang Baca Prodi Sejarah 
UNJ dan Perpustakan Universitas Indonesia dan beberapa buku dari Koleksi 
Pribadi. Beberapa buku yang dijadikan acuan dalam penulisan ialah Terobosan 
Sukarno dalam Perundinggan Linggarjati  yang di tulis oleh Rushdy Hoesein,lalu 
Perjuangan Revolusi yang ditulis oleh Subadio Sastrosatomo selain itu  buku 
Sejarah Bank Indonesia Periode I 1945-1949 (Bank Indonesia Pada Masa 
Perjuangan Kemerdekaan Indonesia yang di tulis oleh J.D Perera dan Uang : 
Pengertian, Penciptaan dan Peranannya dalam Perekonomian yang di tulis oleh  
Seri Kebanksentralan No.1 yang di terbitkan oleh Bank Indonesia dan masih ada 
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buku Persoalan Ekonomi Di Indonesia yang ditulis oleh Sumitro Djojohadikusum 
selain itu  beberapa buku yang dijadikan acuan daam penulisan ini. 
b. Kritik 
Pada tahap kritik sumber, peneliti melakukan kritik terhadap sumber yang 
telah didapat. Kririk tersebut dilakukan untuk menguji otentisitas (kritik ekstern) 
dan kreadibilitas sumber tersebut (kritik intern). Uji otentisitas dalam penelitian 
ini dilakukan dengan cara mendapatkan data mengenai kapan, dimana, siapa, dari 
bahan apa sumber itu dibuat dan apakah sumber tersebut dalam bentuk asli.
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Sedangkan uji kredibilitas sumber dilakukan dengan membandingkan sumber 
yang satu dengan sumber yang lainnya. 
c. Interpretasi 
Pada tahap interpretasi, fakta – fakta yang sudah diperoleh oleh peneliti  
disusun sesuai dengan urutan kejadian dan kemudian dianalisis hubungan dari 
fakta satu dengan fakta yang lainnya, sehingga menjadi suatu rangkaian deskripsi 
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Tahapan yang terakhir adalah historiografi atau penulisan sejarah, yaitu 
mengungkapkan hasil penelitian dalam bentuk tulisan sistematis, logis dan jelas 
sesuai dengan penelitian ilmiah. 
 
